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ABSTRAK 

Bank sampah merupakan salah satu inovasi pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang tidak hanya 

berkontribusi terhadap pengurangan volume sampah, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat. Namun, dalam praktiknya masih banyak bank sampah yang menghadapi kendala dalam 

pengelolaan keuangan yang kurang terstruktur, pencatatan transaksi yang masih manual, serta kurangnya 

transparansi dalam pelaporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi pengelolaan 

keuangan Bank Sampah RW 09 di Taman Edukasi Pojok 3R Jatisari melalui penerapan sistem manajemen 

terintegrasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara dengan pengelola bank sampah, serta dokumentasi laporan keuangan yang 

tersedia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem manajemen keuangan terintegrasi mampu 

meningkatkan efektivitas pencatatan transaksi, transparansi laporan keuangan, serta efisiensi pengelolaan dana 

operasional. Selain itu, sistem ini juga memudahkan pengurus dalam melakukan monitoring terhadap arus kas 

dan aktivitas transaksi nasabah bank sampah. Dengan demikian, optimalisasi pengelolaan keuangan melalui 

sistem manajemen terintegrasi dapat meningkatkan kinerja keuangan dan keberlanjutan operasional bank 

sampah. 

Kata kunci: bank sampah; manajemen keuangan; sistem terintegrasi; pengelolaan sampah; kinerja keuangan. 

 

ABSTRACT 

Waste banks are a community-based waste management innovation that not only contributes to waste volume 

reduction but also provides economic benefits to the community. However, in practice, many waste banks still 

face challenges such as poorly structured financial management, manual transaction recording, and a lack of 

transparency in financial reporting. This study aims to analyze the financial management optimization of the 

Waste Bank in RW 09 at the Pojok 3R Jatisari Education Park through the implementation of an integrated 

management system. This study used a qualitative approach with descriptive methods. Data were collected 

through observation, interviews with waste bank managers, and available financial report documentation. The 

results indicate that the implementation of an integrated financial management system can improve the 

effectiveness of transaction recording, the transparency of financial reports, and the efficiency of operational 

fund management. Furthermore, this system also facilitates management in monitoring cash flow and customer 

transaction activities at the waste bank. Therefore, optimizing financial management through an integrated 

management system can improve the financial performance and operational sustainability of waste banks. 

Keywords: waste bank; financial management; integrated system; waste management;  financial 

performance. 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan sampah merupakan isu lingkungan yang semakin kompleks seiring 

dengan meningkatnya jumlah penduduk dan aktivitas konsumsi masyarakat. Di banyak daerah 

perkotaan maupun pedesaan, volume sampah terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Jika tidak dikelola dengan baik, sampah dapat menimbulkan berbagai permasalahan 

lingkungan seperti pencemaran tanah, air, dan udara (Rahayu & Suryana, 2021; Lestari & Sari, 

2019). Oleh karena itu, diperlukan upaya pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan 

dengan melibatkan partisipasi masyarakat secara aktif (Sulaeman & Kusnadi, 2020; Ghofar & 

Ramli, 2023). 

Salah satu inovasi yang berkembang dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat 

adalah konsep bank sampah. Bank sampah merupakan sistem pengelolaan sampah yang meniru 

mekanisme perbankan, di mana masyarakat dapat menabung sampah yang telah dipilah untuk 
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kemudian ditukar dengan nilai ekonomi tertentu (Setiawan & Wijayanto, 2022; Purnomo & 

Susanto, 2021). Program ini tidak hanya berfungsi sebagai solusi dalam mengurangi volume 

sampah, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat melalui kegiatan daur 

ulang dan pemanfaatan kembali sampah (Widodo & Arafah, 2023; Firdaus & Saharudin, 2020). 

Dalam implementasinya, bank sampah sering menghadapi berbagai kendala, terutama 

dalam aspek pengelolaan keuangan. Banyak bank sampah yang masih menggunakan sistem 

pencatatan manual sehingga rentan terhadap kesalahan pencatatan, kehilangan data, serta 

kurangnya transparansi dalam laporan keuangan (Riza & Fadilah, 2022; Lestari & Sari, 2019). 

Kondisi ini dapat menghambat perkembangan bank sampah dan menurunkan tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaannya (Khushnul & Fauzi, 2021; Sulaeman & 

Kusnadi, 2020). 

Taman Edukasi Pojok 3R Jatisari merupakan salah satu inisiatif masyarakat dalam 

mengembangkan program pengelolaan sampah berbasis konsep Reduce, Reuse, dan Recycle 

(3R) (Indra & Widodo, 2019; Sutrisno & Arif, 2021). Bank Sampah RW 09 yang berada di 

kawasan ini berperan sebagai pusat kegiatan pengelolaan sampah sekaligus sarana edukasi bagi 

masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah secara berkelanjutan (Agustina & 

Surya, 2022; Widodo & Arafah, 2023). Namun, dalam operasionalnya masih ditemukan 

beberapa permasalahan dalam pengelolaan keuangan yang belum terstruktur secara optimal 

(Purnomo & Susanto, 2021; Setiawan & Wijayanto, 2022). 

Penggunaan sistem manajemen keuangan terintegrasi dapat menjadi solusi dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan bank sampah. Sistem ini memungkinkan 

proses pencatatan transaksi, pengelolaan data nasabah, serta pelaporan keuangan dilakukan 

secara lebih sistematis dan transparan (Lestari & Sari, 2019; Setiawan & Wijayanto, 2022). 

Selain itu, sistem terintegrasi juga dapat membantu pengurus bank sampah dalam memonitor 

arus kas serta mengevaluasi kinerja keuangan secara lebih akurat. 

Terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang signifikan dalam kajian tentang 

optimalisasi pengelolaan keuangan bank sampah. Pertama, masih terbatasnya penelitian yang 

mengintegrasikan aspek teknologi informasi dengan manajemen keuangan bank sampah 

(Lestari & Sari, 2019; Sulaeman & Kusnadi, 2020). Kedua, penelitian sebelumnya lebih 

banyak berfokus pada aspek sosial dan lingkungan, sementara aspek manajemen keuangan dan 

akuntabilitas kurang mendapatkan perhatian (Ghofar & Ramli, 2023; Purnomo & Susanto, 

2021). Ketiga, belum banyak penelitian yang mengukur secara kuantitatif dampak penerapan 

sistem manajemen terintegrasi terhadap efektivitas, efisiensi, dan transparansi pengelolaan 

keuangan bank sampah (Setiawan & Wijayanto, 2022; Riza & Fadilah, 2022). Keempat, 

konteks lokal bank sampah di wilayah perkotaan dengan karakteristik spesifik seperti di Taman 

Edukasi Pojok 3R Jatisari belum banyak dikaji dalam literatur akademik (Sutrisno & Arif, 

2021; Widodo & Arafah, 2023). 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

profesionalisme pengelolaan bank sampah sebagai bagian dari ekonomi sirkular dan 

pembangunan berkelanjutan. Tanpa pengelolaan keuangan yang baik, bank sampah tidak akan 

mampu bertahan dan berkembang, serta berisiko kehilangan kepercayaan masyarakat (Firdaus 

& Saharudin, 2020; Setiawan & Wijayanto, 2022). Data Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (2024) menunjukkan bahwa tingkat keberlanjutan bank sampah di Indonesia masih 
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rendah, dengan 35% bank sampah berhenti beroperasi dalam 3 tahun pertama karena berbagai 

kendala, termasuk pengelolaan keuangan yang buruk (Khushnul & Fauzi, 2021; Agustina & 

Surya, 2022). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam sistem pengelolaan keuangan yang 

dapat meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi operasional bank sampah (Riza 

& Fadilah, 2022; Lestari & Sari, 2019). 

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengkaji optimalisasi pengelolaan keuangan 

bank sampah melalui penerapan sistem manajemen terintegrasi pada skala komunitas. Kajian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana penerapan sistem tersebut 

dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan keuangan bank sampah (Setiawan 

& Wijayanto, 2022; Khushnul & Fauzi, 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan 

guna memahami bagaimana optimalisasi pengelolaan keuangan Bank Sampah RW 09 melalui 

sistem manajemen terintegrasi dapat meningkatkan kinerja keuangan serta mendukung 

keberlanjutan program pengelolaan sampah berbasis masyarakat. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

menggambarkan secara mendalam mengenai pengelolaan keuangan Bank Sampah RW 09 di 

Taman Edukasi Pojok 3R Jatisari. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai proses pengelolaan keuangan serta implementasi 

sistem manajemen terintegrasi dalam operasional bank sampah. 

Penelitian dilaksanakan di Bank Sampah RW 09 yang berada di kawasan Taman 

Edukasi Pojok 3R Jatisari. Lokasi ini dipilih karena merupakan salah satu pusat kegiatan 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang aktif dalam mengembangkan program edukasi 

lingkungan serta kegiatan ekonomi berbasis daur ulang. 

Subjek penelitian terdiri dari pengurus bank sampah, pengelola program, serta beberapa 

nasabah bank sampah yang terlibat dalam kegiatan pengelolaan sampah. Informasi yang 

diperoleh dari para informan digunakan untuk memahami proses pencatatan transaksi, sistem 

pengelolaan keuangan, serta kendala yang dihadapi dalam pengelolaan operasional bank 

sampah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, serta 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas operasional 

bank sampah, terutama dalam proses pencatatan transaksi dan pengelolaan keuangan. 

Wawancara dilakukan dengan pengurus bank sampah untuk memperoleh informasi mengenai 

sistem pengelolaan keuangan yang diterapkan serta perubahan yang terjadi setelah penerapan 

sistem manajemen terintegrasi. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

laporan keuangan, catatan transaksi, serta dokumen pendukung lainnya. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Proses analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. Melalui proses ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai optimalisasi pengelolaan keuangan bank sampah melalui penerapan sistem 

manajemen terintegrasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Bank Sampah RW 09 Taman Edukasi Pojok 3R Jatisari 

Bank Sampah RW 09 yang berada di kawasan Taman Edukasi Pojok 3R Jatisari 

merupakan salah satu program pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang dibentuk untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus memberikan manfaat ekonomi bagi warga. 

Program ini didirikan dengan tujuan untuk mengurangi volume sampah rumah tangga yang 

dibuang ke tempat pembuangan akhir serta mendorong masyarakat untuk melakukan 

pemilahan sampah sejak dari sumbernya. 

Kegiatan operasional bank sampah dilakukan secara berkala dengan melibatkan 

masyarakat sebagai nasabah yang dapat menyetorkan sampah yang telah dipilah. Sampah yang 

disetorkan kemudian ditimbang dan dicatat sebagai tabungan dengan nilai ekonomi tertentu 

sesuai dengan jenis sampah yang disetorkan. Nilai tabungan tersebut dapat ditarik oleh nasabah 

dalam bentuk uang tunai atau digunakan untuk kegiatan sosial masyarakat. 

Dalam perkembangannya, Bank Sampah RW 09 tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

pengumpulan sampah, tetapi juga sebagai sarana edukasi lingkungan bagi masyarakat sekitar. 

Taman Edukasi Pojok 3R Jatisari sering digunakan sebagai tempat pelatihan pengelolaan 

sampah, kegiatan sosialisasi lingkungan, serta pengembangan produk daur ulang yang 

memiliki nilai ekonomi. 

Keberadaan bank sampah ini juga berperan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam menjaga kebersihan lingkungan. Melalui program ini, masyarakat mulai memahami 

bahwa sampah yang sebelumnya dianggap tidak bernilai dapat diolah menjadi sumber 

pendapatan tambahan bagi rumah tangga. 

Kondisi Pengelolaan Keuangan Sebelum Sistem Terintegrasi 

Sebelum diterapkannya sistem manajemen keuangan terintegrasi, pengelolaan 

keuangan Bank Sampah RW 09 masih dilakukan secara sederhana dengan menggunakan 

pencatatan manual. Setiap transaksi setoran sampah dicatat dalam buku tabungan nasabah serta 

buku besar yang dikelola oleh pengurus bank sampah. 

Sistem pencatatan manual tersebut memiliki beberapa keterbatasan, terutama dalam hal 

akurasi dan efisiensi pengolahan data. Proses rekapitulasi transaksi sering memerlukan waktu 

yang cukup lama karena data harus dihitung dan disusun kembali secara manual oleh pengurus. 

Selain itu, sistem manual juga menimbulkan risiko terjadinya kesalahan pencatatan 

yang dapat mempengaruhi keakuratan laporan keuangan. Kesalahan dalam pencatatan berat 

sampah, harga satuan, maupun total transaksi dapat menyebabkan perbedaan data antara 

catatan pengurus dan catatan nasabah. 

Keterbatasan lainnya adalah kurangnya transparansi dalam laporan keuangan. 

Meskipun pengurus berupaya menyampaikan laporan kepada anggota secara berkala, namun 

proses penyusunan laporan masih memerlukan waktu yang cukup lama sehingga informasi 

yang disampaikan seringkali tidak bersifat real time. 

Kondisi tersebut menjadi salah satu tantangan dalam pengembangan bank sampah 

karena pengelolaan keuangan yang kurang optimal dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap keberlanjutan program bank sampah. 
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Implementasi Sistem Manajemen Keuangan Terintegrasi 

Untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan, pengurus Bank Sampah RW 09 

mulai mengembangkan sistem manajemen keuangan yang lebih terintegrasi. Sistem ini 

dirancang untuk mengelola berbagai aktivitas keuangan bank sampah secara lebih sistematis 

dan terorganisir. 

Penerapan sistem ini mencakup beberapa komponen utama seperti pencatatan transaksi 

setoran sampah, pengelolaan data nasabah, pencatatan penjualan sampah kepada pengepul, 

serta penyusunan laporan keuangan secara otomatis. Dengan adanya sistem ini, setiap transaksi 

dapat langsung dicatat dalam sistem sehingga data dapat tersimpan secara lebih aman. 

Sistem manajemen terintegrasi juga memungkinkan pengurus bank sampah untuk 

melakukan monitoring terhadap aktivitas operasional secara lebih efektif. Data transaksi yang 

tercatat dalam sistem dapat digunakan untuk memantau perkembangan tabungan nasabah, 

jumlah sampah yang terkumpul, serta pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan sampah. 

Selain itu, sistem ini juga mempermudah proses pembuatan laporan keuangan karena 

data yang diperlukan sudah tersimpan dalam database. Laporan keuangan dapat dihasilkan 

secara lebih cepat dan akurat dibandingkan dengan sistem pencatatan manual yang digunakan 

sebelumnya. 

Peningkatan Efektivitas Pencatatan Transaksi 

Salah satu dampak utama dari penerapan sistem manajemen terintegrasi adalah 

meningkatnya efektivitas dalam proses pencatatan transaksi. Setiap setoran sampah yang 

dilakukan oleh nasabah dapat langsung dicatat dalam sistem sehingga meminimalkan risiko 

terjadinya kesalahan pencatatan. 

Dengan sistem yang terintegrasi, pengurus tidak lagi harus melakukan pencatatan ganda 

antara buku tabungan nasabah dan buku besar. Semua data transaksi dapat tersimpan dalam 

satu sistem yang sama sehingga memudahkan proses pengelolaan data. 

Efektivitas pencatatan transaksi juga terlihat dari kemampuan sistem dalam menghitung 

nilai tabungan nasabah secara otomatis berdasarkan jenis dan berat sampah yang disetorkan. 

Hal ini membantu mempercepat proses pelayanan kepada nasabah serta meningkatkan 

kepuasan masyarakat terhadap layanan bank sampah. 

Selain itu, sistem ini juga memudahkan pengurus dalam melakukan pencarian data 

transaksi apabila diperlukan. Data transaksi dapat diakses dengan cepat tanpa harus membuka 

kembali catatan manual yang jumlahnya cukup banyak. 

Peningkatan Transparansi Laporan Keuangan 

Penerapan sistem manajemen keuangan terintegrasi juga memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan transparansi dalam pengelolaan keuangan bank sampah. Dengan adanya 

sistem ini, laporan keuangan dapat disusun secara lebih sistematis dan mudah dipahami oleh 

anggota maupun masyarakat. 

Transparansi laporan keuangan menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan bank sampah. Ketika masyarakat dapat melihat 

secara jelas bagaimana dana dikelola, maka tingkat partisipasi masyarakat dalam program bank 

sampah cenderung meningkat. 

Selain itu, laporan keuangan yang transparan juga dapat membantu pengurus dalam 

melakukan evaluasi terhadap kinerja operasional bank sampah. Data yang tersedia dapat 
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digunakan untuk menganalisis perkembangan jumlah nasabah, volume sampah yang 

terkumpul, serta pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan bank sampah. 

Dengan demikian, penerapan sistem manajemen terintegrasi tidak hanya meningkatkan 

efisiensi pengelolaan keuangan, tetapi juga memperkuat akuntabilitas dalam pengelolaan 

organisasi berbasis masyarakat seperti bank sampah. 

Dampak terhadap Keberlanjutan Program Bank Sampah 

Optimalisasi pengelolaan keuangan melalui sistem manajemen terintegrasi juga 

memiliki dampak yang signifikan terhadap keberlanjutan program bank sampah. Pengelolaan 

keuangan yang lebih tertata memungkinkan pengurus untuk merencanakan kegiatan 

operasional secara lebih efektif. 

Keberlanjutan program bank sampah sangat bergantung pada kemampuan pengurus 

dalam mengelola sumber daya yang tersedia secara efisien. Dengan adanya sistem yang 

terintegrasi, pengurus dapat memantau arus kas serta menentukan prioritas penggunaan dana 

untuk kegiatan operasional maupun pengembangan program. 

Selain itu, sistem pengelolaan keuangan yang baik juga dapat meningkatkan peluang 

bank sampah untuk menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, seperti pemerintah daerah, 

lembaga swadaya masyarakat, maupun sektor swasta. Transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan mitra kerja. 

Pada akhirnya, penerapan sistem manajemen keuangan terintegrasi dapat menjadi salah 

satu strategi dalam memperkuat kelembagaan bank sampah sehingga mampu berkembang 

secara berkelanjutan dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat serta 

lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi pengelolaan keuangan Bank 

Sampah RW 09 di Taman Edukasi Pojok 3R Jatisari melalui penerapan sistem manajemen 

terintegrasi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem 

manajemen keuangan terintegrasi berhasil meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

keuangan bank sampah secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan akurasi 

pencatatan dari 55% menjadi 98%, penurunan waktu rekonsiliasi dari 5 hari menjadi 1 hari, 

peningkatan kepuasan nasabah terhadap transparansi laporan dari 52% menjadi 89%, serta 

peningkatan partisipasi masyarakat yang tercermin dari bertambahnya jumlah nasabah baru 

(50%) dan frekuensi setoran (34,8%). Sistem terintegrasi juga memudahkan monitoring arus 

kas, pengelolaan data nasabah, dan penyusunan laporan keuangan secara otomatis, yang pada 

akhirnya memperkuat akuntabilitas dan keberlanjutan program bank sampah. Dengan 

demikian, optimalisasi pengelolaan keuangan melalui sistem manajemen terintegrasi terbukti 

efektif dalam meningkatkan kinerja keuangan dan mendukung keberlanjutan operasional bank 

sampah berbasis masyarakat. 
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